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ABSTRAK

Program One Pesantren One Product (OPOP) merupakan salah satu strategi pemberdayaan ekonomi
berbasis pesantren yang menekankan pada pengembangan produk unggulan agar mampu bersaing di pasar.
Pesantren Nur Ismail sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam memiliki potensi besar dalam
mengembangkan produk lokal yang bernilai ekonomis, namun masih menghadapi keterbatasan
pengetahuan dalam pengelolaan dan pemetaan produk unggulan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
memberikan sosialisasi konsep OPOP sekaligus melakukan identifikasi potensi produk yang dapat
dijadikan unggulan pesantren. Metode yang digunakan meliputi observasi lapangan, wawancara dengan
pengelola pesantren, diskusi kelompok, serta pendampingan partisipatif kepada santri dan pengurus. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi program One Pesantren One Product (OPOP) berhasil
meningkatkan pemahaman pengurus dan santri Pesantren Nur Ismail mengenai pentingnya kemandirian
ekonomi berbasis produk unggulan. Berdasarkan kuesioner kepuasan, mayoritas peserta (86%) menyatakan
puas terhadap materi yang disampaikan, khususnya mengenai konsep OPOP dan strategi pemetaan potensi
lokal. Peserta juga menunjukkan antusiasme tinggi dalam diskusi kelompok dan praktik identifikasi aset
pesantren, sehingga diperoleh tiga kategori produk potensial, yaitu olahan pangan lokal (keripik singkong
dan kacang sangrai), minuman herbal sederhana (kunyit asam), serta kerajinan tangan berbahan limbah
(bros). Dari hasil diskusi partisipatif, olahan pangan lokal disepakati sebagai prioritas utama karena
memiliki keunggulan dalam ketersediaan bahan baku, keterampilan santri, dan peluang pasar yang lebih
luas. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif berupa peningkatan pengetahuan,
kesadaran, dan motivasi warga pesantren untuk mengembangkan unit usaha mandiri. Dengan demikian,
kegiatan ini dapat disimpulkan sebagai langkah awal yang penting dalam implementasi program OPOP di
Pesantren Nur Ismail, serta membuka peluang keberlanjutan pengembangan ekonomi pesantren yang
berdaya saing.

Kata Kunci: One Pesantren One Product (OPOP); pemberdayaan ekonomi; produk unggulan; pesantren; kemandirian

ekonomi

1. PENDAHULUAN

Pondok Pesantren Nur Ismail
Blumbungan Pamekasan merupakan salah satu
lembaga pendidikan Islam yang tidak hanya
berfokus pada pembinaan keagamaan, tetapi
juga berperan penting dalam pemberdayaan
masyarakat sekitar (Kusuma et al. 2024).
Pesantren ini memiliki potensi besar dalam
mengembangkan sumber daya santri serta
lingkungan sekitarnya, baik dalam bidang
keterampilan maupun ekonomi. Keberadaan
pesantren dengan jumlah santri yang cukup
banyak menjadikan lembaga ini sebagai pusat

kegiatan sosial dan keagamaan yang dapat
diberdayakan untuk menciptakan produk
unggulan bernilai ekonomis (Malia, Kusuma,
and Uyun 2020).

Namun demikian, mitra masih
menghadapi sejumlah permasalahan, terutama
terkait dengan keterbatasan pengetahuan dalam
mengelola potensi ekonomi yang dimiliki
(Kusuma et al. 2025). Pesantren belum mampu
mengidentifikasi secara jelas produk apa yang
bisa menjadi unggulan, sehingga usaha yang
dijalankan cenderung tidak konsisten dan
belum terarah. Selain itu, keterampilan santri
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dalam aspek kewirausahaan, manajemen
usaha, dan pemasaran masih minim, sehingga
produk yang dihasilkan tidak memiliki daya

saing yang optimal di pasar. Kondisi ini
berdampak  pada  belum  maksimalnya
kontribusi  pesantren dalam meningkatkan

kemandirian ekonomi (Kusuma, Uyun, and
Malia 2020).

Sebagai solusi,  tim pengabdian
menawarkan  kegiatan  sosialisasi  dan
identifikasi produk unggulan dalam rangka
implementasi program One Pesantren One
Product (OPOP) (Kusuma et al. 2025). Melalui
kegiatan ini, pengurus pesantren dan santri
akan mendapatkan pendampingan mengenai
konsep OPOP, teknik pemetaan potensi
produk, serta strategi pengembangan usaha
sederhana (Yunus, Sarma, and Baga 2023).
Identifikasi dilakukan dengan pendekatan
partisipatif sehingga produk unggulan benar-
benar lahir dari potensi lokal yang dimiliki
pesantren (Kusuma et al. 2024). Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya bersifat
sosialisasi, tetapi juga memberikan arahan
praktis agar pesantren mampu menyusun
langkah pengembangan usaha  yang
berkelanjutan (Dewi, Pusparini, et al. 2024).

Pelaksanaan program pengabdian ini
penting dilakukan karena akan membantu
pesantren  dalam  menemukan  potensi
unggulannya sekaligus meningkatkan kapasitas
pengurus dan  santri  dalam  bidang
kewirausahaan (Dewi, Sustiyana, et al. 2024b).
Tujuan kegiatan ini adalah memperkenalkan
konsep OPOP, memetakan potensi produk
unggulan pesantren, serta memberikan bekal
awal untuk pengembangan usaha yang mandiri
dan kompetitif. Dengan demikian, pesantren
tidak hanya menjadi pusat pendidikan agama,
tetapi juga menjadi motor penggerak ekonomi
masyarakat melalui lahirnya produk-produk
unggulan yang berdaya saing dan berkontribusi
pada kesejahteraan bersama (Malia et al.
2020).

Pendahuluan ditulis dengan bahasa dan
istilah yang baku dan sesuai dengan kaidah
penulisan dalam ejaan Bahasa Indonesia yang
disempurnakan.

2. METODE PENGABDIAN

Metode pengabdian ini menggunakan
pendekatan ~ Asset Based = Community
Development (ABCD), yaitu suatu pendekatan
pemberdayaan masyarakat yang berfokus pada

penggalian dan pemanfaatan aset atau potensi
yang telah dimiliki oleh komunitas (Sulistyo W
D et al. 2024). Pendekatan ini dipilih karena
sesuai dengan Kkebutuhan mitra, di mana
Pesantren Nur Ismail Blumbungan Pamekasan
memiliki berbagai sumber daya, baik berupa
santri, pengurus, keterampilan, maupun potensi
lokal yang dapat dikembangkan menjadi
produk unggulan.

2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 15
Juli 2025 di Pondok Pesantren Nur Ismail
Blumbungan Pamekasan.

2.2. Metode dan RancanganPengabdian
% Tahapan Awal
Pada tahap awal (preliminary stage), tim
melakukan  koordinasi dengan  pengurus
Pesantren Nur Ismail untuk menggali
informasi dasar mengenai potensi yang
dimiliki (Dewi, Iswahyudi, et al. 2024).
Kegiatan ini dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan diskusi dengan pengurus serta
santri (Iswahyudi, Dewi, Shidqi, Iswahyudi, et
al. 2024). Tahap ini mencerminkan prinsip
discovery, yaitu mengidentifikasi aset berupa
keterampilan santri, potensi bahan baku lokal,
serta dukungan lingkungan sekitar pesantren
(Kusuma et al. 2025).

¢+ Tahapan Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi
discovery, yaitu menggali potensi dan aset
yang dimiliki pesantren melalui wawancara,
observasi, serta diskusi partisipatif bersama
pengurus dan santri. Selanjutnya, dilakukan
tahap dream, yakni membangun visi bersama
mengenai produk unggulan yang berpeluang
dikembangkan dalam kerangka program
OPOP. Tahap berikutnya adalah design, yaitu
menyusun rencana pengembangan produk,
mulai dari pemilihan jenis produk, strategi
produksi, hingga konsep pemasaran sederhana.
Kemudian, tahap define dilakukan dengan
menetapkan prioritas produk unggulan yang
realistis untuk dijalankan (Alrosyidi et al.
2025).

Dalam proses pelaksanaan, tim
pengabdian menggunakan metode sosialisasi,
pendampingan, dan pelatihan partisipatif agar
peserta aktif terlibat. Diskusi kelompok dan
praktik langsung juga dilakukan untuk
memperkuat pemahaman santri serta pengurus
pesantren dalam mengelola produk unggulan.

Seminar Nasional Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat (SENIAS) 2025 — Universitas Islam Madura

2



Nailah Aka Kusuma,dkk. Penguatan Ekonomi Pesantren Melalui Program One Product One Pesantren Di
Pondok Nur Ismail Blumbungan Pamekasan

Pendekatan ini memungkinkan setiap peserta
merasa memiliki peran penting dalam
pengembangan usaha, sekaligus meningkatkan
rasa percaya diri untuk menjalankan program
secara mandiri (Alrosyidi, Dewi, and Wahyudi
2023).

Dengan pendekatan ABCD, kegiatan
pengabdian ini diharapkan tidak hanya
menghasilkan identifikasi produk unggulan,
tetapi juga mampu menumbuhkan kesadaran
dan motivasi pengurus pesantren untuk terus
memanfaatkan aset yang dimiliki secara
berkelanjutan. Pada akhirnya, metode ini
mendukung terciptanya kemandirian ekonomi
pesantren melalui implementasi program One
Pesantren One Product (OPOP) (Kusuma et al.
2025).

+ Tahapan Monitoring dan Evaluasi

Tahap terakhir adalah evaluasi, yang
dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan
dan sejauh mana tujuan pengabdian tercapai.
Evaluasi dilakukan melalui kuesioner kepuasan
peserta, wawancara singkat, dan refleksi
bersama. Hasil evaluasi ini menjadi dasar
untuk tahap destiny/deliver, yaitu mewujudkan
rencana keberlanjutan pengembangan produk
unggulan secara mandiri oleh pesantren.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini

diharapkan  tidak  hanya  memberikan
pengetahuan baru, tetapi juga mampu
menumbuhkan  motivasi dan  komitmen
pesantren dalam mengimplementasikan
program OPOP.

Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan
dengan pendekatan kombinasi kuantitatif dan
kualitatif agar hasil yang diperoleh lebih
komprehensif. Instrumen yang digunakan
meliputi  kuesioner  kepuasan  peserta,
wawancara singkat, dan refleksi bersama.

Pertama, kuesioner kepuasan peserta
digunakan untuk memperoleh data kuantitatif
mengenai tingkat kepuasan terhadap kegiatan
sosialisasi dan identifikasi produk unggulan.
Kuesioner berisi indikator seperti kesesuaian
materi, pemahaman peserta, keterlibatan dalam
kegiatan, dan manfaat yang diperoleh. Hasil
kuesioner dianalisis menggunakan teknik
statistik deskriptif sederhana, yaitu dengan
menghitung persentase dan distribusi frekuensi
tingkat kepuasan peserta (Dewi, Sustiyana, et
al. 2024a).

Kedua, wawancara singkat dilakukan
kepada beberapa perwakilan peserta, pengurus
pesantren, dan santri untuk menggali
pengalaman langsung serta persepsi mereka
terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Data dari
wawancara dianalisis secara kualitatif melalui
proses kategorisasi tema-tema penting, seperti
kebermanfaatan  kegiatan, kendala yang
dihadapi, dan harapan peserta terhadap tindak
lanjut program (Dewi, Sustiyana, et al. 2024b).

Ketiga, refleksi bersama dilakukan di
akhir kegiatan dengan melibatkan seluruh
peserta, tim pengabdian, dan mitra pesantren.
Refleksi ini berfungsi sebagai forum evaluasi
partisipatif, ~di  mana  peserta  dapat
menyampaikan umpan balik, kesan, serta saran
untuk perbaikan kegiatan di masa mendatang.
Hasil refleksi dicatat dalam bentuk notulensi
dan dianalisis untuk melihat sejauh mana
kegiatan telah mencapai tujuan yang
ditetapkan (Hendarto et al. 2024).

2.3. Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel pada pengabdian
masyarakat ini menggunakan teknik purposive
sampling dengan kriteria inklusi yang jelas,
mengingat intervensi difokuskan pada aktor-
aktor kunci yang berperan langsung dalam
pengembangan produk pesantren. Sampel
dipilih dari: (1) seluruh pengurus inti pesantren
(pengasuh, ketua, dan pengurus unit usaha
pesantren), (2) santri yang terlibat aktif dalam
kegiatan produksi atau memiliki keterampilan
pengolahan/kerajinan terkait produk lokal,
serta (3) pembina/wali yang membina unit
usaha atau koperasi pesantren pada periode
pelaksanaan kegiatan. Untuk memastikan
cakupan dan keberlanjutan, untuk kelompok
dengan jumlah anggota terbatas (mis. pengurus
inti dan pengrajin aktif) pendekatannya
dilakukan secara sensus, yaitu seluruh individu
yang memenuhi kriteria inklusi diikutsertakan
sebagai peserta. Sedangkan untuk kelompok
santri produktif yang jumlahnya besar, sampel
dipilih secara purposive berdasarkan kriteria
aktivitas produksi minimal dalam 6 bulan
terakhir dan komitmen mengikuti tindak lanjut
program. Teknik ini dipilih agar pelatihan dan
pendampingan benar-benar menjangkau pihak-
pihak yang memiliki peran strategis dalam
implementasi OPOP sehingga hasil pengabdian
dapat langsung diterapkan, ditindaklanjuti, dan
berpotensi disebarluaskan secara internal di
lingkungan Pesantren Nur Ismail (Dewi et al.
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2024; Dewi and Wahyudi 2025; Dewi,
Wahyudi, and Setiawan 2024a; Muria,
Wahyudi, and Dewi 2025; Oktaviana Dewi et
al. 2023; Wahyudi et al. 2021, 2024; Wahyudi,
Haryadi, and Hayati 2022; Wahyudi and Malia
2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa
kegiatan sosialisasi program One Pesantren
One Product (OPOP) telah memberikan
peningkatan pengetahuan bagi pengurus dan

santri  Pesantren Nur Ismail mengenai
pentingnya kemandirian ekonomi berbasis
produk unggulan. Berdasarkan kuesioner

kepuasan peserta, 86% responden menyatakan
sangat puas dan puas terhadap materi yang
disampaikan, khususnya mengenai konsep
OPOP dan strategi pemetaan potensi local
disajikan pada gambar 1 dan gambar 2. Peserta
juga menunjukkan antusiasme yang tinggi
dalam diskusi kelompok dan praktik

identifikasi aset pesantren, yang mencakup
keterampilan santri, ketersediaan bahan baku
lokal, serta dukungan jaringan masyarakat
sekitar (Kusuma et al. 2025).

Gambar 1. Penyampaian Materi

Cukup Kepuasan Peserta Terhadap Kegiatan PKM
¥ Tidak Puas

Gambar 2. Kepuasan Peserta

Pada proses identifikasi, ditemukan tiga
kategori produk potensial, yaitu: (1) olahan
pangan lokal seperti keripik singkong (gambar
3) dan kacang sangrai (gambar 4); (2)
minuman herbal sederhana seperti kunyit asam

(gambar 5); serta (3) produk kerajinan tangan
berbahan limbah seperti bros (gambar 6). Hasil
diskusi partisipatif menetapkan olahan pangan
lokal sebagai prioritas utama karena memiliki
keunggulan dalam ketersediaan bahan baku,
keterampilan santri, serta peluang pasar yang
lebih luas (Malia et al. 2020).

i

Gambar 3. Kripik Singkong

4 :

Gambar 4. Kacang Sangrai

{ . )

Gambar 5. Kunyit Asam
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Gambar 6.

Tabel 1. Hasil Identifikasi Produk Unggulan Pesantren Nur Ismail

Kategori Jenis Produk Alasan Potensial / Kekuatan Kelemahan  / Prioritas
Produk Potensial Utama Tantangan Pengembangan
Pengemasan
Olahan Keripik  singkong, Bahan baku mudah diperoleh, sederhana,
Pangan kacang sangrai, kue keterampilan santri memadai, manajemen Tinggi
Lokal kering permintaan pasar tinggi produksi
terbatas
Minuman Serbuk jahe instan, Potensi kesehatan, tren t?a?t))/;tas S|m§ra;3
minuman kunyit masyarakat pada produk herbal . s P Sedang
Herbal . inovasi rasa dan
asam alami
kemasan
Kerajinan Tas anyaman, brosz Kreativitas santri cukup tinggi, Pasgr relatn_"
Tandan kerajinan dari bahan baku murah kecil, promosi Rendah—Sedang
9 limbah masih terbatas
Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pengurus dan santri. Hal ini menjadi fondasi
sosialisasi program One Pesantren One krusial karena pemahaman yang baik tentang

Product (OPOP) di Pesantren Nur Ismail telah
menunjukkan  hasil yang positif  dan
multidimensional. Pembahasan berikut akan
menguraikan capaian kegiatan ini dari aspek
kognitif, partisipatif, dan strategis, serta
implikasi ke depannya (Dewi, Wahyudi, and
Setiawan 2024b).

1) Peningkatan Pengetahuan dan Tingkat
Kepuasan yang Tinggi

Tingkat kepuasan peserta yang mencapai 86%
untuk kategori "sangat puas" dan "puas"
merupakan indikator awal yang sangat kuat
tentang keberhasilan kegiatan. Angka ini tidak
hanya mencerminkan Kkualitas materi yang
disampaikan tetapi juga menunjukkan bahwa
materi  tersebut relevan dan menjawab
kebutuhan nyata pesantren. Konsep OPOP dan
strategi pemetaan potensi lokal, yang menjadi
fokus utama, berhasil dipahami oleh para

"mengapa” kemandirian ekonomi penting
harus mendahului tindakan "bagaimana"
mewujudkannya.  Sosialisasi ini  berhasil

menggeser paradigma dari melihat pesantren
semata sebagai lembaga pendidikan ke arah
pusat pemberdayaan ekonomi yang berbasis
pada lokalitas (Iswahyudi, Dewi, Shidgi, and
Wahyudi 2024).

2) Pendekatan Partisipatif sebagai
Keberhasilan

Kunci

Keberhasilan kegiatan tidak hanya diukur dari
kuesioner, tetapi juga dari antusiasme tinggi
yang ditunjukkan selama diskusi kelompok
dan praktik identifikasi aset. Pendekatan
partisipatif ini memiliki beberapa keunggulan:

+  Pemilikan (Ownership): Dengan terlibat
langsung, santri dan pengurus merasa
memiliki proses dan hasil identifikasi. Ini
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akan meningkatkan komitmen mereka
dalam tahap eksekusi selanjutnya.
+ ldentifikasi yang Kontekstual: Proses

identifikasi yang melibatkan langsung para
santri menghasilkan data yang sangat
kontekstual dan akurat. Mereka mampu
memetakan aset yang benar-benar dimiliki,
seperti keterampilan individu, ketersediaan
bahan baku di sekitar pesantren, serta
dukungan jaringan masyarakat yang selama
ini  mungkin belum terpetakan secara
formal.

3) Temuan Produk Potensial dan Analisis

Prioritas yang Tepat

Hasil identifikasi yang menghasilkan tiga
kategori produk potensial (olahan pangan,
minuman herbal, dan Kkerajinan tangan)
menunjukkan bahwa pesantren  memiliki
diversifikasi aset yang cukup kaya. Namun,
langkah paling strategis adalah proses
perundingan partisipatif yang menetapkan
olahan pangan lokal sebagai prioritas utama.
Penetapan ini sangat logis dan menunjukkan
kedewasaan dalam berpikir bisnis, dengan
pertimbangan:

» Ketersediaan Bahan Baku: Memastikan
keberlanjutan produksi dan mengontrol
biaya.

+ Keterampilan Santri yang Ada:
Meminimalisir kurva belajar dan biaya
pelatihan, sehingga produksi dapat segera
dimulai.

* Peluang Pasar yang Lebih Luas: Produk
pangan seperti keripik singkong dan kacang
sangrai memiliki pasar yang lebih massal
dan mudah diterima dibandingkan kerajinan
atau minuman herbal yang mungkin
memerlukan segmentasi pasar khusus.

Dengan memprioritaskan olahan pangan,
pesantren memilih jalur yang memiliki risiko
lebih rendah dan potensi keberhasilan lebih
cepat, yang sangat penting untuk membangun
kepercayaan diri di tahap awal.

4) Implikasi dan Rekomendasi untuk Tahap
Selanjutnya

Meski sosialisasi ini sukses, ia harus
dipandang sebagai langkah awal (trigger) dari
sebuah perjalanan panjang. Beberapa hal yang
perlu menjadi fokus tindak lanjut adalah:

*  Pendampingan Teknis: Santri
membutuhkan pendampingan lebih lanjut
dalam hal standardisasi produk,
pengemasan, branding, dan yang terpenting,
aspek keuangan dan pemasaran. Bagaimana
menghitung harga pokok produksi, strategi
penjualan, dan mengelola keuangan
sederhana menjadi pengetahuan esensial
tahap kedua.

*  Penguatan Jejaring (Networking):
Dukungan jaringan masyarakat yang telah
teridentifikasi  perlu  diperkuat.  Perlu
dijajaki kerja sama dengan pasar lokal,
warung sekitar, atau bahkan platform
digital untuk memasarkan produk.

* Rencana Bisnis Sederhana: Perlu
difasilitasi penyusunan rencana bisnis
sederhana untuk produk prioritas. Rencana
ini akan menjadi peta jalan yang jelas,
mencakup target produksi, pemasaran, dan
pengembangan.

+  Sustainability Program: Keberlanjutan
program OPOP perlu dijamin dengan
membentuk tim pengelola dari internal
pesantren sendiri, sehingga program ini
tidak berhenti ketika pendampingan dari
pihak eksternal selesai.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian
ini telah berhasil menanamkan benih kesadaran
dan pengetahuan tentang kemandirian ekonomi
berbasis produk unggulan di Pesantren Nur
Ismail. Tingkat kepuasan yang tinggi,
partisipasi aktif, dan kemampuan peserta
dalam mengidentifikasi serta memprioritaskan
potensi mereka sendiri adalah bukti nyata dari
efektivitas metode yang digunakan. Fondasi
yang telah dibangun ini sangat kuat untuk
dikembangkan lebih  lanjut.  Tantangan
selanjutnya adalah memastikan bahwa energi
dan antusiasme ini dapat ditransformasikan
menjadi  aksi nyata dan usaha yang
berkelanjutan, sehingga Pesantren Nur Ismail
dapat benar-benar mewujudkan menjadi
pesantren yang mandiri secara ekonomi
melalui program OPOP.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih yang tulus
disampaikan kepada penyandang dana, mitra
pelaksana Yayasan Pondok Pesantren Nur
Ismail dari kalangan akademisi dan praktisi,
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serta Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat (LPM/LPPM) atas
dukungan penuh, bimbingan, arahan, dan
supervisi administratifnya. Apresiasi  juga
ditujukan kepada seluruh pihak pendukung
lainnya yang telah berkontribusi dalam
menyukseskan program "Penguatan Ekonomi
Pesantren Melalui Program One Product One
Pesantren Di Pondok Nur Ismail Blumbungan
Pamekasan" ini, semoga kolaborasi ini dapat
terus  terjalin  untuk  program-program
bermanfaat di masa depan.
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